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Abstrak−Landscape merupakan jasa pemeliharaan, perawatan dan renovasi tanaman. Pada proses perawatan 

tanaman dibutuhkan ketekunan dan konsistensi dalam menjaga tanaman agar tetap hidup dengan baik. 

Permasalahan yang sering ditemui pada jasa perawatan tanaman ini adalah perawatan yang kurang optimal di 

antaranya penyiraman tanaman cabai yang tidak merata, hal ini disebabkan oleh proses penyiraman yang masih 

dilakukan secara manual tanpa memperhatikan kondisi kelembaban tanah dan suhu pada saat penyiraman. 

Penyiraman secara manual bisa saja terlupakan atau tidak dilakukan oleh petugas perawat tanaman cabai ini 

dan penyiraman tidak merata tanpa memperhatikan jumlah air yang dibutuhkan. Oleh sebab itu dibutuhkan 

sebuah sistem penyiram tanaman secara otomatis secara terjadwal dan volume penyiraman airnya diatur sesuai 

dengan kelembaban tanah dan suhu udara. Metode penelitian menggunakan metode waterfall untuk 

meghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil pengujian sistem penyiraman dan 

pengaturan volume air penyiraman berbasis IoT sitem penyiraman dapat bekerja berdasarkan input dari sensor 

kelembaban dan jadwal penyiraman yang didapatkan dari database dengan waktu tunda (delay) selama 1 

sampai dengan 3 detik dan tingkat akurasi volume air penyiraman sebesasr 90% dengan percobaan sebanyak 

10 kali. 

Kata Kunci: Sistem Penyiraman, Perawatan Tanaman, Penyiraman Otomatis, NodeMCU ESP8266, Internet 

of Things 

Abstract−Landscape is a plant maintenance, care and renovation service. In the process of plant care, 

diligence and consistency are needed in keeping plants alive properly. Problems that are often encountered in 

this plant care service are less than optimal care including uneven watering of chili plants, this is caused by 

the watering process which is still done manually without paying attention to soil moisture conditions and 

temperature at the time of watering. Manual watering can be forgotten or not done by the chili plant nurse and 

watering is uneven without paying attention to the amount of water needed. Therefore, an automatic plant 

watering system is needed on a scheduled basis and the volume of watering water is regulated according to 

soil moisture and air temperature. The research method uses the waterfall method to produce a system that 

suits user needs. The results of testing the watering system and setting the volume of watering water based on 

the IoT watering system can work based on input from the humidity sensor and watering schedule obtained 

from the database with a delay of 1 to 3 seconds and an accuracy level of 90% watering water volume with 10 

trials. 

Keywords: Watering System, Plant Care, Automatic Watering, NodeMCU ESP8266, Internet of Things 

1.  PENDAHULUAN 

Landscape merupakan jasa pemeliharaan, perawatan dan renovasi tanaman. Pada proses 

perawatan tanaman dibutuhkan ketekunan dan konsistensi dalam menjaga tanaman agar tetap hidup 

dengan baik. Permasalahan yang ditemui pada jasa perawatan tanaman ini adalah perawatan yang 

kurang baik terlihat tanaman cabai tidak merata kondisinya ada sebagian tanaman yang daunnya 

hijau ada juga sebagain yang daunnya kekeringan hal ini disebabkan oleh proses penyiraman yang 

masih dilakukan secara manual tanpa memperhatikan kondisi kelembaban tanah dan suhu pada saat 

penyiraman. Tidak adanya sistem monitoring kelembaban tanah dan suhu juga mengakibatkan 

petugas tidak mengetahui kondisi kelembaban tanah dan suhu secara realtime sehingga ada 

informasi untuk mengambil Tindakan perawatan secara cepat.  

Kontrol Otomatis adalah sistem dikontrol secara otomatis yang diperhadapkan pada pilihan 

misalnya lampu dapat menyala ketika keadaan dalam ruangan sedang gelap ataupun padam dalam 
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keadaan ruangan terang dan juga dapat memilih menu timer pada aplikasi yang dapat ditentukan 

oleh setelan waktu nyala lampu ataupun padam (Kedoh et al., 2019). 
Sistem kendali adalah proses pengaturan atau pengendalian terhadap satu atau beberapa 

besaran (variabel atau parameter) sehingga berada pada suatu Harga atau range tertentu, didalamnya 

merupakan komponen-komponen yang saling terhubung dan terdiri dari beberapa bagian perangkat 

yang bekerja bersama-sama untuk melakukan suatu operasi tertentu(Reynaldi & Pramudita, 2019).  
Tanaman memiliki peran penting dalam kehidupan manusia dan lingkungan. Tanaman dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan makanan, bangunan, obat-obatan dan bisa juga untuk hiasan. Selain itu, 

tanaman pun mempunyai peran penting dalam menjaga kestabilan ekosistem dan keanekaragaman 

hayati bumi. (Alamsyah et al., 2024). Kelembaban    tanah    adalah    air    yang mengisi  sebagian  

atau  seluruh  pori-pori  tanah yang  berada  di  suatu  tempat.  Definisi  yang  lain menyebutkan 

bahwa kelembaban tanah menyatakan jumlah air yang tersimpan di antara pori-pori   tanah(Saputro 

et al., 2017) .   Kelembaban  juga dipengaruhi oleh  tingkat  keadaan  lingkungan  udara  basah  yang  

disebabkan  oleh  adanya  uap  air (Kasus et al., 2022). 
Penyiraman  tanaman  menjadi  esensi  dalam  pemeliharaan  tanaman  karena menyediakan 

kondisi yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Pemeliharaan 

tanaman hias umumnya melibatkan praktik sederhana seperti penyiraman rutin dan pemupukan. 

Penyiraman yang teratur mendukung pertumbuhan yang segar dan estetika tanaman, sementara 

kelalaian dalam hal ini bisa mengakibatkan tanaman menjadi layu dan kering(Nur Prasetyo et al., 

2022). 

Internet   of   Things,   yang   sering   dikenal   dengan istilah IoT adalah  sistem  embedded 

yang  bertujuan untuk  memperluas  pemanfaatan  dari  konektivitas  internet  yang  tersambung  

secara  terus-menerus (Susanto et al., 2022). IoT  kini  semakin  banyak diterapkan  di  berbagai 

bidang  kehidupan.  Dalam  proses  komunikasi,  IoT  diperkenalkan  melalui  metode identifikasi  

RFID  (Radio  Frekuensi  Identifikasi) (Syahfitri, 2025). NodeMCU   ESP8266   adalah   chip   

terintegrasi   yang   dirancang untuk   menghubungkan mikrokontroler dengan internet melalui Wi-

Fi (Reza Hidayat et al., 2018). NodeMCU merupakan firmware berbasis pemrograman LUA untuk 

ESP8266 Wi-Fi SOC. Model pemrograman pada NodeMCU mirip dengan Node.js namun di 

LUA.Pada pemrograman LUA jugaterdapat parameter untuk fungsi callback (Ilhami et al., 2019). 
Tujuan penelitian ini adalah merancang sebuah sistem penyiraman tanaman otomatis yang 

bekerja sesuai jadwal, dengan pengaturan volume air berdasarkan tingkat kelembapan tanah dan 

suhu udara. Sistem ini menggunakan sensor kelembapan tanah (soil moisture), sensor suhu, serta 

sensor flowmeter, yang dikendalikan oleh NodeMCU ESP8266 dan terhubung dengan aplikasi 

berbasis web. 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Waterfall Model, dimana 

pendekatan penelitian dan analisa menggunakan pendekatan urutan dari mulai tahap analisa 

kebutuhan sampai dengan tahapan pengembangan dan ujicoba prototipe sistem yang dibangun. 

Adapun tahapan-tahapan yang dilalui pada penelitian adalah sebagai berikut: 

2.1 Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, penulis mendatangi langsung lokasi riset, untuk melakukan observasi dan 

memahami kegiatan yang terjadi di tempat riset. Penulis melakukan pengamanan terhadap 

perawatan dan jadwal penyiraman yang dilakukan di Landscape Building Management Bina 

Nusantara. Dari kegiatan tersebut penulis mendapatkan bahwa penyiraman secara manual 

memerlukan tenaga, waktu dan pengawasan dengan disiplin yang tinggi. Sehingga rentan tidak 

konsisten dalam prakteknya dan berpotensi terjadi penyiraman secara berlebih karena kurang 

memperhatikan suhu dan kelembatan lingkungan. 

2.2 Analisa Kebutuhan 

Pada tahap ini, penulis menentukan kebutuhan apa yang diperlukan pada Landscape Building 

Management Bina Nusantara. Untuk mengatasi permasalahan yang diuraikan diatas. Baik secara 
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fungsional dan non fungsional yang fokusnya adalah ke teknologi pengembangan sistem otomatis 

yang memudahkan pekerjaan di Landscape Building Management Bina Nusantara. 

2.3 Perancangan Sistem 

Pada tahap ini, penulis merancang sistem secara menyeluruh berdasarkan analisa kebutuhan 

yang ada. Menentukan komponen utama, seperti sensor kelembapan tanah dan suhu yang digunakan, 

menentukan alur kerja sistem. Dan merancang bentuk antar muka pengaturan dan kontrol sistem 

penyiraman air tanaman secara otomatis. 

2.4 Pembuatan Sistem 

Pada tahap ini, penulis mengembangkan sistem penyiram otomatis berdasarkan rancang 

bangun sistem yang telah dibuat sebelumnya, baik dari sisi sistem kontrol yang dibuat untuk 

mengatur jadwal dan monitoring suhu sampai dengan bentuk rangkaian interface alat yang 

terhubung dengan sistem dan sensor. Penulis membuat dan merakit semua komponen menjadi satu 

sistem prototipe utuh sistem penyiraman air menggunakan sensor yang ada. 

2.5 Pengujian Sistem 

Pada tahap akhir, penulis melakukan pengujian terhadap semua fitur yang ada pada sistem 

yang telah dibangun sebelumnya, sensor kelembatan dan akurasinya serta pengaturan volume yang 

dibutuhkan sensor untuk melakukan penyiraman tanaman. Dalam pengujian ini dapat diketahui 

apakah alat dapat berfungsi dengan baik. 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini penulis akan menguraikan tahapan-tahapan analisis yang telah penulis 

lakukan, untuk menghasilkan prototipe sistem penyiraman tanaman secara terjadwal dan otomatis 

berdasarkan pembacaan sensor yang penulis lakukan. 

3.1 Data Penelitian 

Data primer penelitian diperoleh dari observasi langsung terhadap proses penyiraman 

tanaman cabai pada jasa penyiraman Landscape Building Management Bina Nusantara sehingga 

dapat diketahui kekurangan terhadap penyiraman yang sudah ada. Data penelitian juga diperoleh 

melalui wawancara terhadap petugas yang melakukan penyiraman tanaman cabai untuk 

memperoleh data jadwal penyiraman dan volume air yang dibutuhkan pada proses penyiraman. Data 

referensi diperoleh dari berbagai studi pustaka mempunyai keterkaitan dengan topik pada penelitian 

ini diantaranya perpustakaan, jurnal online, skripsi, laporan penelitian dan jurnal ilmiah. Selanjutnya 

perlu dilakukan proses pemilihan data untuk dapat dianalisis sehingga diperoleh suatu kesimpulan 

yang objektif. 

3.2 Analisa Masalah 

Landscape Building Management Bina Nusantara merupakan unit kerja yang berada di Bina 

Nusantara yang tugas utamanya adalah merawat tanaman yang ada di sekitar kampus. Tujuan dari 

perawatan tanaman ini adalah bagaimana tanaman dapat tumbuh dengan baik, serta kebutuhan 

tanaman akan nutrisi terpenuhi. Tanaman utama yang dirawat adalah tanaman cabai. Salah satu 

unsur penting dalam perawatan cabai adalah bagaimana kebutuhan tanaman akan air terpenuhi. 

Sehingga tanaman juga dapat tumbuh dengan baik. Selain tanaman membutuhkan air yang cukup 

juga tanaman cabai termasuk tanaman yang sensitif terhadap penyiraman yang berlebih. Karena 

dapat menyebabkan kematian pada tanaman cabai. Jadi selain rutin dilakukan penyiraman juga perlu 

diperhatikan juga takaran penyiraman cukup tidak berlebih. Masalah yang timbul adalah 

penyiraman secara manual selain membutuhkan disiplin yang tinggi juga air yang di siramkan ke 

tanaman juga kurang merata dan menjadi basah di salah satu tanaman, namun tanaman lain 

kelebihan air sehingga diperlukan sistem penyiraman otomatis yang mampu melaksanakan 

penyiraman otomatis dan terjadwal serta memanfaat sensor untuk mengetahui kebutuhan masing-

masing tanaman. 
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3.3 Use Case Diagram 

 

Gambar 1. Use Case Diagram Sistem Penyiraman dan Volume Otomatis 

Pada gambar 1. use case diagram diatas, menunjukkan alur interaksi user dengan sistem 

penyiraman dan pengaturan volume air secara otomatis. Tahapan dimulai dari user mengaktifkan 

sistem penyiraman, kemudian sistem akan melakukan pembacaan sensor kelembatan dan suhu 

disekitar tanaman, user juga dapat melakukan pengaturan sistem yang meliputi jadwal penyiraman, 

menentukan volume air penyiraman serta melakukan kontrol terhadap suhu dan kelembapan 

tanaman. Yang ke semua proses diatas dapat dipantau dengan sistem berbasis web sehingga dapat 

diakses dimana saja. 

3.4 Perancangan Dalam Bentuk Blok Diagram 

Pada gambar 2. Blok diagram menunjukkan ilustrasi sistem atau instrumen yang dipecah 

menjadi blok-blok disebut diagram blok. Ada tiga blok dalam penelitian ini: blok input, yang 

memiliki sensor. blok proses, yang memiliki mikrokontroler dan blok output, yang memiliki 

komponen aktuator dan tampilan. berikut ini, adalah bentuk rancangan sistem penyiraman dan 

pengaturan volume air otomatis. 

 

Gambar 2. Blok Diagram Rancangan Sistem Penyiraman Otomatis 
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3.5 Flowchart Sistem 

Pada gambar 3. Flowchart sistem penyiraman air secara otomatis, menunjukkan proses 

bagaimana sistem bekerja, yang dimulai dengan proses NodeMCU menginisialisasi perangkat I/O, 

membaca nilai dari sensor yaitu sensor kelembapan, sensor suhu DHT11, dan sensor flowmeter, 

mengaktifkan pompa melalui relay, mengirimkan data ke basis data, dan menampilkannya pada 

aplikasi berbasis web, seperti yang akan ditunjukkan oleh flowchart ini. Gambar dibawah ini, 

menunjukkan diagram alur tersebut: 

 

Gambar 3. Flowchart Sistem Penyiraman Air Secara Otomatis 

4.  IMPLEMENTASI 

4.1 Tampilan Layar Login 

Saat pengguna memulai aplikasi untuk sistem penyiraman dan pengelolaan air berbasis IoT, 

layar pertama yang mereka lihat adalah tampilan halaman login. Pesan kesalahan yang menyatakan 

bahwa "Nama pengguna dan kata sandi Anda salah!" akan muncul jika pengguna salah memasukkan 

nama pengguna dan kata sandi. Setelah berhasil memasukkan login dan kata sandi, pengguna akan 

diarahkan ke halaman utama. 
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Gambar 4. Tampilan Layar Sistem Login 

4.2 Tampilan Layar Monitoring 

Layar yang ditampilkan pada halaman utama yang muncul setelah login berhasil. Sensor 

menyediakan informasi terkini tentang suhu dan kelembapan kepada pengguna. Pengguna akan 

dibawa kembali ke halaman login jika mereka keluar. Gambar tampilan layer pemantauan dapat 

ditemukan di bawah ini pada Gambar 4. 

 

Gambar 5. Tampilan Layar Sistem Monitoring Suhu dan Kelembapan 

4.3 Tampilan Layar Setting Jadwal dan Volume 

Tampilan setting jadwal dan volume ini, berisi tentang jadwal penyiraman tanaman secara 

otomatis yang terdiri dari Waktu penyiraman kapan serta berapa banyak air yang digunakan pada 

saat penyiraman. Hal ini sangat membantu pemenuhan kebutuhan air tanaman karena dapat 

disesuikan dengan Waktu penyiraman. Bentuk tampilan layar ditunjukkan pada gambar 6 berikut. 

 

Gambar 6. Tampilan Layar Sistem Setting Jadwal Dan Volume Air 
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4.4 Hasil Pengujian Sensor dan Sistem 

Pengujian sensor dan sistem berfungsi untuk mengetahui apakah prototype sistem 

penyiraman dan pengaturan volume air otomatis berbasis Internet of Things ini dapat bekerja sesuai 

dengan perancangan alat atau sistem. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 1. Hasil Pengujian Sensor dan Sistem 

 

Berdasarkan tabel pengujian sensor dan sistem diatas, diketahui bahwa semua fungsi dan 

komponen sistem penyiraman dan volume air secara otomatis dapat berfungsi dengan baik, sehingga 

antara sistem pengontrol dan alat penyiraman bisa saling berkomunikasi dengan baik. 

5.  KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dibuat oleh penulis, dapat disimpulkan bahwa dengan 

adanya sistem penyiraman air dan pengaturan volume air untuk kebutuhan tanaman di Landscape 

Building Management Bina Nusantara, sistem dapat berfungsi dan menjalankan tugasnya dengan 

baik dalam melakukan penyiraman dan pengaturan volume air secara otomatis. sehingga dengan 

adanya sistem penyiraman otomatis ini dapat memudahkan Landscape Building Management Bina 

Nusantara dalam melakukan perawatan tanaman yang ada. 
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